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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

1. Tingkat kesegaran jasmani siswa kelas IV, V dan VI di SD Negeri Krapyak  Argorejo Sedayu Bantul, untuk kategori “baik sekali” sebanyak 0 siswa atau sebesar 0%; kategori “baik” sebanyak 7 siswa atau sebesar 9,59%; kategori “sedang” sebanyak 36 siswa atau sebesar 49,32%; kategori “kurang” sebanyak 30 siswa atau sebesar 41,01%; dan kategori “kurang sekali” sebanyak 0 siswa atau sebesar 0%.

2. Tingkat kesegaran jasmani di SD Negeri Krapyak  Argorejo Sedayu Bantul berdasarkan data per kelas diketahui bahwa siswa kelas V memiliki tingkat kesegaran jasmani paling baik dibandingkan dengan siswa kelas VI dan siswa kelas IV. Melihat dari frekuensi siswa yang berada dalam kategori “sedang”, siswa kelas V berada pada posisi pertama dengan persentase sebesar 61,54%; posisi ke dua adalah siswa kelas VI dengan persentase sebesar 50,00%; dan posisi terakhir adalah siswa kelas IV dengan persentase sebesar 36,00%.
B. Implikasi Hasil Penelitian

Implikasi dari hasil penelitian, yaitu:
1. Pelaksanaan penelitian yang telah diketahui hasilnya yaitu kesegaran jasmani siswa berkategori “sedang” dengan persentase sebesar 49,32%, maka dapat dijadikan dasar evaluasi dalam hal menyusun program-program kegiatan pembelajaran Penjasorkes di SD Negeri Krapyak  Argorejo Sedayu Bantul, yang tentu saja program tersebut bertujuan untuk meningkatkan kesegaran jasmani siswa secara maksimal.

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai penerapan dalam hal menjelaskan kepada siswa, sehingga tujuan utama dapat terealisasikan, yaitu siswa kelas IV, V, dan VI SD Negeri Krapyak  Argorejo Sedayu Bantul dapat mengetahui dan memahami akan pentingnya menjaga dan meningkatkan kesegaran jasmaninya.
C. Keterbatasan Hasil Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan dengan seksama, tetapi masih ada keterbatasan dan kelemahan, antara lain:

1. Keterbatasan tenaga dan waktu penelitian mengakibatkan peneliti tidak mengontrol secara maksimal, kesungguhan dari tiap siswa dalam mengikuti pelaksanaan tes kesegaran jasmani.

2. Tidak diperhitungkan masalah kondisi fisik dan mental siswa kelas IV, V, dan VI SD Negeri Krapyak  Argorejo Sedayu Bantul, pada saat dilaksanakan tes kesegaran jasmani.
3. Alat stopwatch tidak diterakan ulang sehingga hasil waktu yang diperoleh dimungkinkan catatannya kurang valid.

4. Peneliti tidak bisa mengontrol kegiatan fisik / aktivitas fisik, asupan makanan / gizi pada siswa di luar jam sekolah.
D. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, beberapa saran yang dapat disampaikan yaitu:

1. Hasil tes kesegaran jasmani siswa, dapat sebagai acun bagi guru Penjasorkes dalam melakukan kegiatan mengevaluasi peserta didik

2. Guru Penjasorkes hendaknya selalu melakukan evaluasi dengan bentuk tes secara berkala untuk mengetahui tingkat kesegaran jasmani yang dimiliki tiap siswa.

3. Bagi peneliti selanjutnya agar menambah subyek penelitian dengan ruang lingkup yang lebih besar dan dengan model penelitian yang lebih bervariasi. Selain itu dalam mengungkap seputar kesegaran jasmani siswa hendaknya digunakan faktor yang berbeda, sehingga penelitian tentang kesegaran jasmani dapat teridentifikasi lebih luas lagi.
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